BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Disain Penelitian

Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian korelsa-
sional (corelational research) noneksperimental (Michael,
1883: 47). Dalam hal ini proses belajsr-mengajar dibiarkan
sebagaimana adanysa. Data tentang kemampuan penalaran for-
mal, kesanggupan belajsr konsep mol (vang terdiri dari
prestasi belajar dan peta konsep mol), dan penerapan konsep
mol dalam stoikiometri diambil pads minggu yang ssma, yvaitn
setelah bagian wmateri pelajaran yang diteliti selesai
diajarkan. Sedangkan data tentang Nilai Ebtanas Murni (NEK)
dipercleh melslui studi dokumentasi dari data arsif seko-
iah,

Metode penelitian yang digunakan adalah metode des-
kriptif analitik. Data yang terkumpul dikelompokkan ke
dalam variabel X (variabel bebas) dan variabel Y (variabel
terikat). Variabel X terdiri dari ¥ vyaitu kemampuan
penalaran formal dan XZ yaitu Nilai Ebtanss Murni
(HEM). Sedangkan variasbel Y terdiri dari Y1 yaitu kesang-
gupan belajar konsep mol (terbagi menjsdi sub-variabel Y1.1
= prestasi belajar konsep mol dan Yi_2 = kemampuan menyvusun

pets konsep mol) dan Yz vaitu kemampuan menerspkan Kkonsep

¥
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mol dalam étoikiometri. Kemudian dengsan menggunskan anali-
sis statistik, dihitung kekuatan hubungan diantara kedus
variabel tersebut. Dari hasil analisis statistik, kemudian
dilakukan analisis lebih lanjut secara mendalam untuk
menperclieh gambaran tentang kesulitan belajar ilmu kimis
vang dialami oleh para siswa dan mencari upaya antisipasi
untuk menguranginys,

Disain penelitian ini dapat digambarkan sebagai beri-
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Gambar 9. Disain Penelitian

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di tiga SMA Negri
Kodya Bogor yang masing-masing terdiri dari satu SMA Negri
vyang prestasinya tergolong ke dslam kategori rendah,
sedang, dan tinggi. Pemilihan tempat dengan penggolongan ke

dalam kategori-kategori tersebut dimaksudkan agar komposisi
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Siswa lebih heterogen ditinjau dari segi kemampuan intelek-
tualnya. Adapun penimbangan untuk mengelompokkan sekolah-
sekolah ke dalam kategori-kategori tersebut dilakukan atas
dasar hasil Ebtanas dua tshun terakhir (tahun 1989/1890 dan
1880/1981). Atas dasar pengelompokan tersebut kemudian
dilaskukan pemilihan secara acak dan terpilih SHAR 1 news-
kili sekolah kategori tinggi, SHAN 2 mewakili sekolsah kate-
gori sedang, dan SMAN 5 mewskili sekolah kategori rendsh.
Untuk menghindarksn kekelirusn analisis terhadap data
vyang muncul, terlebih dahulu dilakukan survey pendsahuluan
untuk mendapatkan keadaan sekolah-sekolah vyang terpilih
sebagal sampel. Survey pendahuluan ini terutama disrahkan
pada kondisi pssilitas pendukung dalam kegiatan belajar-
mengajar kimia berupa laboratorium dengan segala peralatan-
nya, serta pendidikan dan pengsalaman garunya. Dari survey
prendahuluan tersebut diperoleh gambaran bszhwa keadaan pasi-
litas lsboratorium dari ketiga sekolah tersebut relatif
sama. Demikian pula halnys dengsn keadaan guru-guru kimia
kelas 2 dari ketiga SHa tempat penelitian menunjukkan ke-
adaan yang relatif sams dilihat dari Jenjang pendidikannva
maupun pengalaman mengajarnvya. Ketiganya 1lulusan program
diploma-3 dan pengalaman mengajarnya santara 4 sampai B
tahun. Dengan demikisan diharapkan para siswa dari ketiga
sekolah sampel akan memperoleh perlakuan yang sama, sehing-
ga data yang terkumpul tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor

tersebut.
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Sesual dengan Kalender pendidikan vyang dikeluarkn
oleh Depdikbud Propinsi Jawa Barat, dsn aslokasi waktu pe—
nyaJian bahan pelajaran tentang konsep mol dan stoikio-
metri (14 jam pelajaran), maka penelitian ini dilaksanakan
pada awal semester ganjil tahun ajaran 1992/1993. Adapun
Jadwal waktu RKegistan selengkapnys mulai dari tahap
persiapan hingga penyusunan laporan adalah sebagai berikut:
1. Penyusunan proposal penelitian (minggu ke-3 Maret s/d
minggu ke-2 April 1892).

Z. Pengurusan izin penelitian (minggu ke-3 &pril s/d mingguo
ke-1 Mei 18892).

3. FPenyusunan dan penimbangan instrumen penelitian {(minggu
ke-3 April s/d minggu ke-4 Juni 1982).

4. Persiapan pelakssnaan penelitian di lapandgan (minggn
ke-1 Juli s/d minggu ke~4 Juli 1882).

9. Uji-coba instrumen penelitian
&. Uji-coba pertama di MAN (Madrasyah Aliyah Negri)

Kodya Bogor dan pengolshan hasilnyz (minggu ke-2

Agustus 1992),

b. Uji coba kedua di SMAN 3 Kodya Bogor dan pengolahan

hasilnya (minggu ke-3 Agustus 1882).

6. Pengumpulan data penelitian (minggu ke-4 Agustus s/d
ninggu ke-3 September 1982).
7. Pengolahan dsta penelitian (minggu ke-4 september s/d

minggu ke-4 Oktober 1892),
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8. Penyusunan laporan hasil penelitian {(minggu ke-1 Nopem-

ber s/¢ minggu ke-3 Desember 18825 .

C. Populasi dan Teknik pengambilan sampel

Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas 2 program ilmu fisik dan biologi SMA Negri se-Kodya
Bogor berikut karakteristiknys yang dinyatakan dengan skor-
skor kemampuan penalaran formgl, Nilai Ebtanas Murni (NEM),
kesanggupan belajar konsep mol, dan kemampuan meneraphkan
konsep mol dalam stoikiometri.

Penarikan sampel dilakukan dengan Stratifikasi random
sampiing {Koentjaraningrat, 1981: 1183, dalam hal ini selu-
ruh SHMA Fegri se-Kodya Bogor terlebih dahulu dikelompokkan
ke dalam kelompok atasu stratsa kategori prestasi rendah (R,
sedang (35), dan tinggi (T) berdasarkan prestasil hasil
Ebtanas dva fahun terakhir. Dari tiap kelompok atau strata
dipilih secara acak satu SHMA Negri untuk mewakili
kelompoknya, sehinggs terpilih tiga SMA Negri sebagai
sampel penelitian. Selanjutnya dari tiap SMA HNegri vyang
terpilih diambil secara acak proporsional 80 siswa kelas
2 yang terdiri dari 40 siswsa program ilmu-ilmu fisik dan 40
Siswa program ilmu-ilmu biologi berdasarkankan skor tes
kemampuan penalaran farmal. Sehingga jumlah sanpel éeluruh-
nya (dari ketiga sekolah yang terpilih) sebanyak 240 sisws

berikut karakteristiknya yang dinystakan dengsn skor-skor
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kemampuan penalaran formal, Nilai Ebtanas Murni (Nem), ke-
sanggupan belajar konsep mol, dan Xemampuan menerapkan
konsep mol dalam stoikiometri.

Untuk keperluan pensrikan sampel, semug siswaz kelas 7
program ilmu-ilmu fisik dan biologi diberi tes kemampuan
renalaran formal (Xi}. Skor dikelompokkan masing-masing
menjadi kategori konkrit (K), Transisi (T), dan Formal {FY.
Fengelompokkan skor adalah 30% konkrit, 40% transisi, dan
30% formal. Penentuan kelompok dari masing-masing skor
digunsksan rumus persentil. Dari kombinasi kemampuan X1 de-
ngan pengelompokkan K, T, dan F dalam tiap kategori sekolsh
R, 5, dan T, maka diperoleh 9 kelompck KR, KS, KT, dan
seternsnya. Kelompck KR menuniukkan kelompok vang mempunyail
skor X1 konkrit dari kategori sekolah rendah. Setelah
setiap subyek masuk ke dalam nasing-masing kelompok,
kemudian diambil, secara acak skor-skor dsri anggota dalam

tiap kelompok menurut banyasknys anggota kelompok sehingga

mencapal 240 siswa.

D. Instrumen Penelitian
1. Kemampuan Penalaran Formal

Kemampuan penalaran Fformal didefinisikan sebagsi
penalaran yang meliputi 5 mode pensalaran, vaitu penalaran

proporsional, pengontrolan variabel, korelasional, probabi-
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litas, dan kombinatorial (Inhalder & Piaget, 1858, Lawson,
1978, Tobin dan Capie, 1981, Bitner, 1881). Instrumen pene-
litian yang digunskan adsalsh Tes Operasi Formsl vang di-
adaptasi dari Tes of Formal Reasoning vang dibuat oleh
Lawson, 1878, dari “"Departement of Zoology, Arizona GState
University. Tes ini terdiri dari 15 butir soal yang diarah-
kan melalui demonstrasi dan diakhiri dengan pertanyaan.
Butir soal 1 - 10 dan 13 - 15 terdiri dari situasi demons-
trasi, pertanvaan, pilihan jawaban, dan alasan. Sedangkan
butir soal 11 dan 12 terdiri dari situasi demonstrasi,
pertanysaan dan jawaban. Pemberisn skor adalah diberi skor 1
apabila pilihan jawaban dan alasan betul, diberi skor U
apabila jawaban, alasan, atau keduanya salah. Total skor
untuk tes ini adalah 15. Adapun kriteria pengelompokkan
sntuk tes ini adalsh skor U - 5 dikelompokkan ke dalam ka-
tegori tahap operasi konkrit, skor 8 - 11 dikelompckkan ke
dalam kategori tahap operasi transisi, dan skor 12 - 15 di-
kelompokkan ke dalam kategori tashap operasi formal.
Instrumen ini telah diuji wvaliditasnya (criterion
validity) dengan classical Piagiant interview task untuk
mengukur kemampuan penslaran formal. Pengujian diberikan
kepada 513 siswa sekolah menengah pertama dan atas “grade
8 - 10" dari dua masyarakat kelas menengah dan menengah

atas di wilayah San Francisco. Dari kedua tes tersebut
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dipercleh koefisien korelasi sebesar 0,76 (p < 0,001)

(Lawson, 1878: 15(1), 11-24).

Dalam mengadaptasi instrumen tersebut dilakukan lang-
kah-langkah sebegai herikut

1. Instrumen tersebut diterjemsahkan dan hasil terjemahan
dikonsultasikan dengsn ahli bshasa Inggris dan bahssa
Indonesia serta dengan pembimbing tesis.

2. Sesuai dengan petunjuk dalam booklet instrumen tersebut,
dibuat alat dan bahan yang diperlukan untuk melskokan
demonstrasi dari tiap butir tes.

3. Setelah diadakan beberapa revisi baik terhadap hasil
terjemahan maupun alat dan bahan untuk keperluan demons-
trasi, kemudian diuji-cobakan (uji-coba pertama) terha-
dap 41 siswa Kkelas 2 preogram ilmu-ilmu blologi MAN
(Madrasyah Aliyah Negri) Xodya Bogor. Uji-coba 1ini
dilskukan untuk melihat kesulitan bshasa, ketepatan
prosedur demonstrasi dan interpretasi, dan bsatas waktu
pelaksansan tes. Berdasarkan hasil uji-coba pertama inti,
diperoleh gambarasn bahwa tidak didapatkan kesulitan
bahasa maupun isi tes.

4. Instrumen diuvji-cobskan (uji-coba kedus) pada -85 siswa
kelas 2 program ilmu-ilmu fisik dan biologi SMA Negri 3
Kodya Bogor untuk menghitung validitas dan reliabilitas-

nysa. Validitas dihitung dengan tingkat kesukaran relatif
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dan daya pembeda tiap butir tes. Untuk menghitung ting-
kat kesukaran relatif (TE) tiap butir tes digunakan
teknik Fresbie dengan kriteria makin besar harga TK
makin mudah, dan makin lebih kecil dari nol makin sukar.
Butir tes ideal adalah yang mendekati nol (Subino, 1987:
104). Untuk menghitung days pembeda (DP) tiap butir tes
digunakan korelasi biserial titik. DP vyang dipercleh
dengan teknik ini doji signifikansinya dengan Kkriteria

jika r >

obis rmbd’maka DF signifikan. Sedangkan relia-

bilitas tes disnalisis menggunakan teknik ‘“split-half"
dengan perhitungan korelasi mengunakan rumus “Spearman-
Brown"” dan perhitungan indeks homogenitas menggunakan

rumus "Ruder-Richardson’.

Hasil Uji-Coba

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa 14 dari
15 butir tes kemampuan penalsran formal memenuhi syarat
valid (lihat lampiran 1). Satn butir tes, yaitu butir tes
nomor 1 mempunyai tingkat kesuksran vang terlslu besar
artinya sangat mudsh, dan daya pembeds nol. Dengan demikisan
butir tes nomor 1 tidak dipergunakan dalam penelitian.

Perhitungan reliabilitas tes kemsmpuan penalarsan
formal dengan teknik split-half menghssilkan koefisien
reliabilitas sebesar 0,82 (dibulatkan). Sementars itu batas

signifikansi koefisien reliabilitas BSpearman-Brown untuk
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n = 85 adalah 0,28 pada p = 0,01. Dengan demikian koefisien
relighilitas tes kemampuan penalaran formal signifikan pada
p = 0,01. Sedangkan indeks homogenitas tes kemampuan
penalaran formal vyang dihitung dengan korelasi Kuder-

Rechardson 20 adalah 0,68 (lihat lampiran 1.

2. Kesanggupan Belajar Konsep Mol

Instrumen yvang digunakan untuk mengukur kesanggupan
belajar konsep mol dalam penelitian ini meliputi dua pe-
rangkat tes, yaitu tes prestasi belajar konsep mol dan tes
pemetaan konsep mol.
a.-ﬁ;estasi Belajar Konsep mol

Prestazi belajar konsep mol didefinisikan sebagai
vkuran seberspa jauh seseorsng memahami konsep mol vyang
diuvkur dengan tes prestasi belajar konsep mol.

Instrumen tes prestassi belajar konsep mol ini disusun
oleh peneliti sendiri berupa tes pilihan berganda vang
terdiri dari 30 butir scal dengan 4 option dan masing-
masing butir soal dilengkapi dengsan slasan vang merupakan
dasar perhitungan. Adapun pemeberian skor untuk tiap butir
soal adalah diberi skor 1 apabila jawaban dan alasan benar,
diberi skor 0 apabila jswaban, alasan, atau keduanya salsh.

Langksh-langkah penvusunan dan uji-coba instrumen tes
prestasi belajar konsep mol adalah sebagsi berikat

1. Penyusunan TIK yang diturunkan dari TIU dengan
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wemperhatikan deskripsi materl pelajaran yang ditekan-
kan dalam kurikulum SMA 1884, Dslam menyusunan TIEK,
dilakukan diskusi dengan guru-guru bidang studi kimia
dari ketigsa SMA& vyangd menjadi tempat penelifian dan
disesuaikan dengan TIR yang mereks susun dalam ssatuan
pelajarsan.
Pembuatan butir-butir tes.
Dari TIEK vang telah disusun, kemudian dibuat éebanyak 30
butir tes dengsn berbsagal Jenjang kemampuan (ingatan,
pemahaman, aplikasi, sintesa, analisa, dan evaluasi).
Penentuan proporsi butir tes ditinjau dsri Jenjang ke-
mampuan tersebut disesusikan dengan keblassan yang
herlaku di SHMA.
Untuk menghindarkan kesalahan konsep, butir-butir tes
vang telah dibuat didiskusikan dengan dosen-dosen kimis
TREIP Bandung dan pembimbing tesis.
Uji-Coba I.
Perangkat tes yesng sudah dibuat diuwuji-cobakan kepada 41
siswsg kelss 2 program ilmu-ilmu bicleogi MAN (Madrasyah
Aliyah Regri) Kodya Bogor tepat setelah mereka selessi
mempelajari toplk tentang konsep mol.
Hasil Uji-Coba :
Uiji-coba I dilakukan untuk menghitung tingksat kesukaran
dan daya pembeda tiap butir tes serta perkiraasn waktn

vang diperlukan. Rumus dan kriteris yang digunskan sama
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dengan perhitungan tingkat kesukaran dan days pembeds
tes kemsmpuan penslaran formal.

Dari perhitungan terhadap data hasil uwji coba ini ter-
nyata 23 dari 30 butir tes memenuhi kriterias wvalid (1li-
hat lampiran 2). Mengingat sempitnya waktu yang tersedia
pada waktu pelsksanaan tes, maka dari Z3 tes vyang
memenuhi kriteria valid hanyva 20 butir tes yang dipaksai.
Uji-coba II.

Uji-coba kedus ini hanya menggunakan 20 butir tes dengan
waktu 45 menit (instrumen selenghkapnya dapat dilihat pa-
da lampiran 2). Uji-coba kedus diberikan kepada 85 siswa
kelas 2 program ilmu-ilmu fisik dan biclogi SMAN 3 Kodya
Bogor. Uji-coba inil dimaksudkan untuk mengsnalisis re-
ligbilitas tes.

Hasil Uji-coba

Dari data hasil uji-coba II ternyata reliabilitas tes
vang dihitung dengan teknik split-half, diperoleh koefi-
sien reliasbilitas sebesar 0,78 dan indeks homogenitas
sebesar 0,64 (lihat lampiran 2). Dengan demiklan tes inil

cukup relisbel.

FPeta Konsep Mol

Peta staun pemetaan konsep mol didefinisikan sebagsai

unkuran seberspa jauh sesecrang memshami kedudukan dan ss-

ling keterkaitan antara konsep mol dengan konsep-konsep
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lain vang lebih luas dan relevan yang diukur dengan ftes pe-
metaan konsep mol.

Instrumen Les pemetaan Konsep mol disusun oleh pene-
1iti sendiri dengan berpedoman pada petunjuk yang disajikan
dalam (Novak, 1884} dan Dghar (18989). Dengan dewmikian
prosedur tes pemetaan konsep mol sepenuhnya mengikuti pols
vang dianjurkan oleh kedua ahli tersebut. Hanys =satu hal
vang tidak diikuti, yaitu dalam instrumen ini tidak
disajikan teks atau wacana secara khusus tentang Konsep
mol. Hal ni dimaksudkan agar konsep-konsep yang dipetsakan
henar-benar muncul dari pikiran anak dan tidak terbantu
dengan diberikannva teks, sihingga perbedasn individu akan
nampak dilihst dari bentuk pebta konsep mol yang mereka buat
maupun dari konsep-konsep vang dipetakannys.

Posedur pemberian skor jugz mengikuti model pemberian
skor vang disasjikan dalam Novak (1884: 36) sebagal berikut:
1. Proposisi. Untuk tiasp hubungan bermakna yang ditunjokkan

oleh proposisi yang valid, diberi skor 1.
2. Hierarki. Dari kierarki konsep-konsep vang dipetakan,
untuk mazing-masing tingkatan vang valid diberi skor 5.
3. ¥Kaitan =silang. Apabils terdapat hubungan yvang menunjuk-
kan kaitan silang antare hilerarkl konsep dalam =atu
segmen atau segmen lain, diberi skor 10 untuk tiap kait-
an silang yang menunjukkan hubungan valid dan signifi-

kan, dzn diberi skor 2 untuk tiap kaitan silang yang
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valid tetapl tidak menunjukksan susatu sintesa antsra him-

punan konsep atan proposisi yang dihubunghksan.

4. Contoh-contoh. EKejadlan-kejadian atau obyek-obyvek khusus
vang merupsaian contoh valid dari konsep, masing-masing
diberi skor 1.

5. Tambahan, sebagai pembsnding peta konsep standasr dibuat
berikut skornva. Skor yang diperoleh siswa dibsgi dengan
skor peta konsep standar menghasilkan prosentase skor
vang diperoleh siswa bersangkutan.

Peta konsep mol standar berikut skornya dapast dilihat

pada lampirsn 3.

Langkah-langkah pelaksanaan tes pemetsan konsep mol
adalah sebagai berikut

1. Repada siswa terlebih dahulu diperkenalkan apa vyang
disebut peta konsep dengan cars
a. Membuat tiga daftar kata, yaitu kata-ksts obyek,

peristiwa atsu kejasdian, dan penghubung.

b. Repada siswa dijelaskan tentang pendertian konsep
secara sederhana dan bagaimana konsep-konsep itu di-
hubungan sehinggs membentuk proposisi-proposisi  yang
valid.

¢. Selanjutnya dijelaskan bshwa proposisi vyasng terdiri
hanys dus konsep disebut peta konsep sederhana. Apa-
bila konsep-konsep vyang dihubungksan cukup banyak

sehinggas membentuk sejumlah proposisi yang saling
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berhubungan dalam satu unit semantik, maka dihasilkan
peta konsep vang lebih kompleks. Dijelaskan pula
bahwa suatu peta konsep harus menunjukkan hierarki
darl konsep-konsep vang dipetakan mulai dari konsep
vang paling umum di atas hinggs konsep yang khusus
atau contoh-contoh.
Catatan : Penjelasan tersebut disertai dengan penysajian
contoch tiga peta konsep berbeda tentang air
vang diketif dari Dahar (1888).

Z. Setelah semnus siswa memahami tentang bsagaimana membusat
peta konsep, kemudian dilskukan tes pemetaan konsep mnol
menggunakan instrumen vang diberi nams “Lembar Kerja
Pembuatan Peta Konsep Mol' (instrumen selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 3).

3. Kepads siswa dimintakan agar membuat petz konsep mol
sesual dengan pilkirannya masing-masing.

Sebelum digunskan, instrumen tes pemetaan konsep mol
diuji-cobakan terlebih dahulu mengikuti langkah-langkah se-
bagaimana diutarakan di atas. Uji-coba ini dimaksudkan
untovk melihat kesulifan bahasa dan ketepatan interpretasi
serta alokasi waktu yvang diperlukan.

Hasil Uji-coba :

Dari hasil uji coba didapat bahwa tidak nampak adanya

kesulitan bahasa maupun isi tes. Hal ini terlihst dari peta
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konsep yang dihasilkan yang memperlihatkan ciri-ciri peta
konsep sebagaimana diutarakan HNovak (1984) dan Dahar

{1889).

3. Penerapan Konsep Mol dalam Stoikiometri

Stoikiometri didefinisikan sebagai studi tentang hu-
bungan kuantitatif dari zat-zat dalam suatua reaksi kimis.
Konsp mol merupakan dasar dalam perhitungan-perhitungan
stoikiometris. Untuk mengukur kemampuan menerapkan konsep
mol dalam stoikiometri dalakukan tes penerspan konsep mol
dalam stoikiliometri.

Instrumen tes penerapan Kkonsep mol dalam stocikiometri
disusun oleh peneliti sendiri. Setiap butir tes dalam
instrumen ini disesusmsikan dengan butir-butir tes prestasi
belsjar keonsep meol sehinggs konsep-konsep mana yang di-
gunakan dslam menyelelsaikan persoalan stoikiometri akan
nampak. Tabel yang memperlihatkan kesesusil antars butir-
butir tes penerapan konsep mol dalam stoikiometri dengan
butir-butir tes prestasi belsjar konsep mol dapat dilihat
prada lampiran 4.

Instrumen ini terdiri dari butir-butir tes pilihan
bergands dengan 4 optiorn vyang disertai dengan alasan.

FPemberian skor sama dengan tes prestasi belajar Konsep mol.
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Langkah-langksh penvusunan dan uji-coba instrumen tes

penerapan konsep mol dsalam stoikiometri adalah sebagai

herikut

1.

Henyusun TIK vang diturunkan dari TIU dengan memperhsti-
kan deskripsi materi tentang stoikiometri yvang ditekan-
kan dalam kurikulum SMA tahun 1984. Dalam menyusun TIK
dilakukan diskusi dengan guru-gurn bidang studi kimia
dari ketiga SMA yang menjadi tempat penelitian dan
disesuaikan dengan TIK yang mereks susun dalam satusan
pelajaran. Selain itu penyusunan TIK juga memperhatikan
TIK dalsm instrumen tes prestasi belajar konsep mol
agar ada kesesusian antara kedua instrumen tersebut.
Pembuatan butir-butir tes.

Dari TIK yang telah disusun, kemudian dibuat =ebanyak 30
butir tes dengan Jenjang kemampuan vang dutekankan sada-
lah aplikasi, sintess, analisa, dan evaluasi. Penekanan
pada jenjang kemsmpuan tersebut dimaksudkan 8gar butir-
butir tes yang dibuat benar-benar dapat mengukur kemam-
puan menerapkan konsep mol dalam stoikiometri.

Seperti halnys butir-butir tes prestasi belajar, bhutir-
butir tes ini pun terlebih dahulu didiskusikan dengan
dosen kimia IKIP Bandung dan pembimbing tesis untuk

menghindarkan kesslshan konsep.
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Uji-coba I.

Perangzat tes yang sudah dibuat, diuji-cobakan kepada 41
siswa kelas 2 program ilmu-ilmu biologi MAN (Madrasyah
Aliyah Negri) Kodya Bogor dua harl setelah uji-coba ins-
trumen tes prestasl belajar konsep mol.

Hasil Uji-coba :

Uji-coba I dilakukan untuk menghitung tingkat kesuksaran
dan daya pembeda tisp butir tes serts perkiraan waktu
vang diperlukan. Rumus dan kriteria yang digunakan sanma
dengan perhitungan tingkat kesukaran dan days penrbeda
tes kemapuan penalaran formal.

Dari perhitungan terhadap date hasil uji-coba ini ter-
nyata 17 dari 30 butir tes memenuhi kriteria wvalid <(1li-
hat lampirvan 3). Dari 13 butir tes yang tidak memenuhi
kriteria valid, 8 butir direvisi untuk diuji-cobakan
lagti.

Uji-coba II.

Uji-coba Kedua menggunakan 25 butir tes vang terdiri
dari 17 butir tes yang telah memenuhi kriteris wvalid
berdasarkan hasil uji coba pertama dan 8 butir tes hasil
revisi. Uji-coba kedua diberikan kepada 85 siswa kelas 2
program ilmu-ilmu fisik dan biologi SKAN 3 Xodya Bogor.
Deri data hasil uji-coba ini dihitung kembali tingkst
kesukaran dan daya pembeda tiap butir tes, serta dihi-

tung pula kecefisien reliabilitasnya.
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Ha=sil Uji-coba ITI :

Dari data hasil uji-coba II ternyata 21 dari 25 butir
tes mewenuhl kriteria valid. Mengingat sempitnya waktu
vang disediakan, maks dari 21 butir tes vang memenuhi
kriteria valid diambil 20 butir tes untuk dipergunskan.
Dari hasil perhitungan reliabhilitss tes terhadap 20
butir tes tersebut dengan teknik split-half diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,72 (lihat lampiran 3).

Bengan demikian tes ini cukup reliabel.

4. NILAT EBTANAS MURNI CNEMD

Untuk memperoleh dats tentang HNEM tidak dibuat
instrumen secara khusus. Data tentang HNEK SMP diperoleh
melalui studl dokumentasi dendgan bantuan Wakasek (Wakil Ke-

rala Sekolah) bidang kurikulum dan Tata Usahs sekolah.

E. TEKNIK ANALTSIS DATA

Analisis dats hasil penelitisn dilakuksan dengan
mengacu pada hipotesis-hipotesis yang telah diajuksn di
muka. Untuk hipotesis 1 dan 3 digunakan analisis korelasi
dan regresi linier sederhsna dan dilanjutkan dengan uji
kesamaan dus koefisien korelasi. Untuk hipotesis 2, 4, dan
o digunakan analisis korelasi dan regresis linier seder-

hana. Sedangkan untuk hipotesis 6 digunsakan analisis
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korelasi dan regresi gands melalui pewilihan prediktor
cecera bertahsp.
Pasangan hipotesis statistik ysng akan diuji adsalah

sebagasl berikut

1. a. H0 : pyi-t‘x1 = 0
Ha pyi i %y Foo
° Ho pyx.z’xi N
Ha Py1.2'x1 £
i HO pyz 17 %y i pys.z Xy
Ha pyi 1% i pyi.z X
2 HO pyz‘X1 = 0
H_ pyz_xj + 0
2 . -
3. 0= H_ Pyi < = D
HcL pyi X, t 1
¥ HO pyx.z'xz U &
H, pyl-z_xz ¢+ 0
¢ Ho pyi 1 %2 i pyi.z X2
HQ Pyi 1 %2 g pyi.z *2
4 Ho pyz x, =
Hcx pY . # 0



n

-X XV

1 Va2

+
Vs
X XY Y

1 21,4 1.

1 271,471,

100





